ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kepentingan Politik Kepala Desa dan Kelompok Silat PSHT
Dalam Politik Pedesaan (Studi Pedesaan Melati Jaya Kecamatan Semendawai Timur
Kabupaten Oku Timur)”. Adapun alasan penulis memilih judul tersebut dikarenakan penulis
melihat adanya perlakuan berbeda terhadap kelompok Silat PSHT. Setelah melakukan
observasi mendalam, penulis mengetahui kalau kelompok Silat PSHT merupakan salah satu
tim sukses Kepala Desa Melati Jaya Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten OKU Timur
periode 2021-2026. Politik tentunya tidak terlepas dari kaitannya dengan negara. Namun,
secara general, ketika manusia mencoba menentukan posisinya di masyarakat atau berupaya
mempengaruhi orang lain agar menerima pandangannya. Adapun rumusan penulis ialah,
pertama; Bagaimana kepentingan politik kelompok silat PSHT dan kepala desa dalam politik
pedesaan Desa Melati Jaya Kecamatan Semendawai Timur Kabupaten OKU Timur, kedua;
Bagaimana pola yang dibangun antara masing-masing aktor dalam merawat hubungan
keduanya.

Metode yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu yang langsung turun ke lapangan untuk mendapatkan jawaban dari
permasalahan. Penelitian ini bersifat kualitatif yang di lakukan dengan mengumpulkan
kalimat dan kata-kata dari individu, surat kabar, dan sumber lain, dan sumber data yang
penulis pakai berasal dari sumber data primer yang diperoleh langsung di lapangan dengan
menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai informasi serta sumber
data sekunder yang merupakan data atau informasi yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui pihak pihak lain yang didapat dari sumber bacaan yaitu berupa jurnal, surat kabar,
buku maupun internet dan sumber lainnya yang berkaitan dengan Kepentingan Politik Kepala
Desa dan Kelompok Silat disertai juga dengan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Dari penelitian ini terdapat kesimpulan bahwa Kepentingan silat PSHT merupakan
kepentingan dengan tujuan agar mudahnya beberapa urusan anggota PSHT di Desa Melati
Jaya serta adanya perjanjian melaui lisan ataupun tertulis hal itupun dilatarbelaki oleh fakta
bahwa Kepala Desa Melati Jaya merupakan salah seorang Warga PSHT Adapun pola politik
yang dibangun yakni Demokrasi dengan saling menguntungkan antar Pihak mengingat tidak
adanya paksaan yang dibuat pihak PSHT kepada Warga Desa Melati Jaya.
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